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ABSTRAK

Artikd mibeiiujtmn untukTTienjelaskan peranakuntansidicdlam mengatasi
isu pemanasanglobal sesuai tingkatan kapasitasnya. Pembahasandimulai dari
teoribahwa akuntansi tidakbebas nilai (value laden) sehingga dengan adamja
green movement maka muncul istilah green accounting iitaii akuntansi
lingkungan. Terkaitdengan isupematwsan globalyangdiakibatkm emisi karbon
(GHG), maka munculWicarbon accoimting. Carbon accounting mengukiir
totalemisigas rumahkaca yang disebabkan secara langsungdan tidaklangsung
oleh seorangindividu,aktivitas, organisasi dtau prodiik. Penilaian karbon dan
pelaporannya inidapatmembantu organisasi mengadopsi strategiyangbertiijuan
untuk mengatasiperubahan tklim.Salahsatu manfaatdari carbon accoimting
ini adalah dapat diterapkannya kebijakan carbon offset perusahaan berupa
penanaman pohon sesuaidenganemisikarbon yang dibasilkannya sebagai salah
satu bentukpertanggungjawaban sosialdan lingkungan oleh perusahaan.

1. PENDAHULUAN

Global warminga6a]^ isu lingkungan terpenting sekarang. Daniel Esty
dan AndrewWinston dalam Green/oGo/rfm8mbuat peringkat10|isullngkungan
paling berpengamh terbadap bisnis, dan perubahan iklim yang disebabkan oleh
pemanasan global menempati u'rutanteratas. Berbeda dengan kebanyakan isu
lingkung^ yang bersifat-lokal, pemanasan global ini akan mengena'—dan
berasal dari—setiap orang. Setidakriya, dalam dua abad terakhir, berbagai.
aktivitas manusia diyakini mempercepat munculnya dampak pemanasan glo
bal. Industrialiasi, penggunaan kendaraan bermotor, pemenuhan kebutuhan
energi rumah tangga, yang semuanya sulit dilepaskan dari bahkn bakar fosil,
serte keglatan l^n yang t>erhubungan dengan penggundulan hutan iaiah sejumlah
aktivitas yang menghasilkan gas kaitiondiokslda, lalu terakurnulasi menjadi
gas rumah kaca. Indoriesia sendiri, menUrut model yang dlkembangkan Dr.

•Arm! Susandi, MTdari ITBakan mengalami penambahan suhu se Desar3 hingga
3,5 derajat Celsius padat^un 2100 dibandingkan suhu pada tahpn 1990 (Jalal,

.2007).
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2. PERAN AKUNTANSI LINGKUNGAN {GREEN ACCOUNTING)

AkuntansI merupakan wacana yang dipengaruhi dan mempengaruhi
llngkungannya. Akuntansi tumbuh dan berkembang di daiam masyarakat yang
jugaterns berkembang. Eksistensinyatidak bebas nilaiterhadap perkembangan
masa. Metode-metode pembukuan yang dikenalkan oleh Luca Pacioli pada
waktu Itu dipandang sudah mencukupi dan memadai lantaran mampu
memecahkan masalah pelaporan dan pembukuan bisnis yang diperlukan pada
masa tersebut, namun ketika kompleksitas bisnis semakin tinggi, diperlukan
metode-metode pengukuran, pengakuan dan pelaporan yang lebih advanced
(Utomo, 2001). Alhasil, akuntansi terus berkembang menyesuaikan kebutuhan
zamannya.

Manakala gerakan peduli lingkungan {green movemenf) melanda dunia,
akuntansi berbenah diri agarsiap mengintemalisasi berbagai ekstemalitas yang
muncul sebagai konsekuensi proses industri, sehingga lahir istilah green ac-
countingaXau akuntansi lingkungan {environmentafaccounting). Demikian pula
waktu sebagian industri mulai menunjukkan wajah sosialnya {capitalism with
human facd), yang ditunjukkani dengan peitiatian pada employees dan aktivitas-
aktivitas community development, serta perhatlan pada stakeholders lain,
akuntansi mengakornodasi perubahan tersebut dengan memunculkan wacana
akuntansi sosial (sosial responsibilty accounting). Sejak memahami akuntansi
sebagai bagian dari fungsi service balk sosial, budaya, ekonomi bahkan polltik,
maka banyak faktor mempengaruhi akuntansi itu sendiri. Belkoui dan Ronald
(1991) menjelaskan bahwa budaya merupakan faktor utama yang mempengaruhi
perkembangan struktur bisnis dan lingkungan sosial, yang pada akhimya akan
mempengaruhi akuntansi.

• Akuntansi lingkungan kerapkali dikelompokkan daiam wacana akuntansi
sosiai. Hal ini tegadi karena kedua diskursus tersebut memiliki tujuan yang
sama, yaitu mengihternalisasi ekisternalitas (lingkungan sosial dan lingkungan
ekologis), baik positif maupun negatif, ke daiam laporan keuangan perusahaan.
Serupa dengan akuntansi sosial, akuntansi lingkunganjuga menemui kesulitan
daiam pengukuran nilai cosfandbenefff ekstemalitas yang muncul dari proses
industri. Bukan ha! yang mudah untuk mengukur kerugian yang diterima
masyarakat sekitar dan lingkungan ekologis yang ditimbulkan polusi udara,
iimbah cair, kebocoran tabung amoniak, kebocoran tabung nuklir atau
ekstemalitas lain. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk
mengkomunikasikan pertiatian mereka terhadap penmasalahan lingkungan hidup
ini, meliputi surat kabar, publikasi bisnis, televisi dan atau radio, serta laporan
keuangan tahunan (Gamble et al., 1995).

Saat initidak ada standar yang ipaku mengenai item-item petigungkapan
lingkungan. Namun, beberapa institusi telah mengeluarkan rekomendasi
pengungkapan lingkungan,antara lainDewan Ekonomidan Sosial - Perserikatan
Bangsa-Bangsa (ECOSOC-PBB), Ernst and Ernst, Institute of CharteredAc
countant in Englandand Wales (ICAEW)dan Global Reporting Initiative (GRI).
Motivasi yang melatarbelakangi perusahaan untuk malaporkan permasalahan
lingkungan lebih didominasi oleh faktor kesukafeiaan (Ball, 2005; Choi, 1999),
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kapitalisasi atau pembiayaan dari permasalahan lingkungan
kewajiban bersyarat yang diatur dalam standard akuntansi
(Gamble et a)., 1995), adanyateori keagenan (Watts dan Zimmer
teorl legitimasi dan teori ekonomipolitik (Grayet a!.,'1995).

3. CARBON ACCOUNTING

Carbon Accounting merupakan bagian dari akuntansi lingkungan yang
menginformasikan kepada pengguna iaporan keuangan terkait Jengan ernisi
karbon dioksida yang diakibatkan dari operasional kegiatannya. Carbon ac
counting adalah akuntansi yang dilakukan untuk mengukur jiimiah karbon
dioksida yang tidak akan dilepaskan ke udara sebagai hasil daj-i mekanisme
fleksible organisisasi sebagai wujud kepatuhan organisasi terhadap perjanjian
Kyoto. Istilah lain yang dikena! adalah Enterprise Carbon Accounting, yakni
suatu proses akuntansi yang'bertujuan untuk mempercepat dan menghemat
blaya di dalam usahanya mengumpulkan, rrieringkas, dan melaporkan
perusahaan dan rantai persediaan Greenhouse Gases. Jadi carb jn accounting
ini mengukur total emisi gas rumah kaca yang disebabkan secara larigsung
dan tidak langsung oleh seorang individu, aktivitas, organisasi atau produk.
Penilaian karbon dan peiaporannya inidapat membantu organisas imengadopsi
strategi yang bertujuan untuk memerangi perubahan ikiim. Laporarl emisi karbon
dioksida ataupun pencemaran udara bentuk lainnya inidilaporkan dalam iaporan
keuangannya baik dalam bentuk yang paling sederhana {footnote), short quali
tative description ataupun extendedqualitative-quantitative desc iption. Tujuan
dari akuntansi karbon iniadalah sebagai masukan bagi para pens ntu kebijakan
terkait dengan pengelolaan pencemaran udara yang dihasilkan tersebut.
Keberadaan carbon accounting ini menjadi sangat penting iiianakala isu
pemanasan global semakin hari semakin ramal didiskusikan. Irformasi yang
dihasilkandariakuntansi karbori dan peiaporannya kin! menjadisuatu kebutuhan
yang mampu mengendalikan perusahaan dldalam menghasilkarj emisi karbon
dioksida.

PENCEMARAN UDARA-EMISI KARBON DIOKSIA

serta adanya
seperti FASB
man's,j 978),

Pencemaran udara iaiah jika udara di atmosfer dicampuri dengan zat atau
•radlasi yang berpengaruh jelek terhadap organisme hidup. Juml^h pengotoran
ini cukup banyaksehingga tidak dapat diabsorpsi atau dihilangk^n. Umumnya
pengotoran Inibersifat alamiah, misalnya gas pembusukan, debi 1akibat erosi,
dan serbuktepung sari yang terbawa angin, kemiidian ditambah Dleh'manusla
karena ulah hidupnya dan jumlah serta kadar bahayanya semak n meningkat.
Pencemar udara dapat digolongkan kedalam tiga kategori, yaitu (1) pergesekan
perinukaan; (2) periguapan; (3) pembakaran; (Sastrawijaya, 200(1).Gas buahg
sisa pembakaran bahan bakar minyak mengandung bahanbah ah pencemar
seperti sulfur dioksida (S02), nitrogen bksida (NOx);karbon moriokslda (CO),
volatile hydrocarbon (VHG), suspended particulate matter dan pa rtikel lainnya.
Bahan-bahan pencemar tersebut dapat berdampak negative terhadap manusia
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ataupun ekosistem bila melebihl konsentrasi tertentu. Peningkatan penggunaan
bahan bakar minyak untuk sektor transportasi menyebabkan gas buang yang
mengandung polutan juga akan naik dan akan mempertlnggi kadar pencemaran
udara (Suglydho,1998).

Sebagaimanayang banyakdituliskan, dari empat penyebab emisi terbesar,
tiga di antaranya disebabkan oleh aktlvltas perusahaan, yaitu dalam
pembangkitan energi (40%), industri (17%) dan transportasi (20%). Ketiganya
konsisten rnuncul pada perhitungan global maupun Indonesia, hanya urutarinya
saja yang berbeda. Peringkat berikutnya baru diduduki oleh aktlvltas konsumsi
oleh rumah tangga (14%). Peringkat yang berbeda—dan lebih komprehensif—
ditunjukkan oleh data global yang disajikan oleh Stern Review (lihat diagram
lingkaran di samping) untuk emisi tahun 2000. Sayangnya laporan tersebut
tidak menyediakan data mutakhlr.

Gambar 1. Total Emisi Karbon di Indonesia
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Sumber; Jalal (2007)

Untuk mengetahul seberapa besar emisi karbon dioksida yang dihasilkan
dari aktiyitas kota, maka dilakukan pendekatan penghitungan emisi karbon
dioksida. Faktor emisi adalah nilal yang digunakan untuk mendapatkan berat
karbon dioksida berdasarkari besaran-besaran yang dlnilal, misalnya konsumsi
llstrik, minyak tanah, premium, solar dan sebagainya. Faktor emisi untuk
perhitungan karbon dioksida daiam penelitian in! diperoleh melatui studi literatur.
Faktpr emisi disajjkan pada label 2,3, dan 4.
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Tabel 2

Faktor Emisi untuk Bahan Bakar

an...

Bahan Bakar Cair Gram C02/gaIlon gram C02/liter

Bensin 8,9 2 ,3-

Solar . 10,1 . . 2

Sumber: Woild Resources Institute (WRI) and World Busines
Sustainable Development (WBCSD, 2001)

Tabel 3
Faktor uiituk Konsumsi Listrikdengan Semua Bahbn Bakar

s Council for

Negara - Gram C02/kWh Negara gram C02/kWh

Argentina 309 India 936

Brazil 76 Mexico 586 .

Chile 403 IKl
China 159 Peru 172

Columbia 159 Singapore 762

Ecuador 244 Venezuela 222

Sumber: World Resources Institute (WRI) and World Business Council for
Sustainable Development (WBCSD, 2001)

Tabel 4

Faktor Emlsl untuk Menghitung Karbon Dtokslda
darl Konsumsi Mlnyak

Fuel Type gram C02/li ter

Natural Gas 0,19

Gas/Diesel Oil 0,25

Petrol 0,24 .

Heavy Fuel Oil 0,26 -

. Rata-rata 0,24

SumberWorld Resources 'lnstitute (WRI) and World Busines
Sustainable Development (WBCSD, 2001)

s Council for ••
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5. PERUSAHAAN: CARBON 0FFSE7SEBAGAI BAGIAN DARI CSR

CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan kini semakin popular. Berbagai
peristlwaditingkat Internasional maupun nasional membuktikan bahwa semakin
banyak perusahaan yang menerima tanggung jawab yang leblh luas daripada
sekadar tanggung jawab menghasilkan profit untuk pemilik modalnya. Walau
definisi CSR Itu beragam, namun konvergensi dengan pembangunan
berkelanjutan membuat pengertiannya adalah; upaya sungguh-sungguh dari
entitas bisnis untuk memlnimumkan dampak negatif dan memaksimumkan
dampak posltifoperasinyaterhadap seluruh pemangku kepentingan dalam ranah
ekonomi, sosial dan iingkungan untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan.

Jadi, biia sebuah perusahaan ingin dlnyatakan sebagai perusahaan yang
bertanggung jawab, syarat utamanya adalah mengetahui secara persis apa
saja dampak dari operasinya, balk negatif maupun posltif. Dampak negatif itu
kemudian dirnlnimumkan dengan pengeioiaan, dan apabila tidak bisa menjadi
nol maka harus ada upaya mengkompensasi itu, sementara dampak positifnya
dimakslmumkan. Kaiau hai ini diterjemahkan ke daiam isu pemanasan global,
maka perusahaan yang bertanggung jawab harusiah menghitung dengan presisi
tinggiemisi karbonnya. Tujuan tertinggiadalah membuat sebuah proses produksi
yang netrai karbon. Buat perusahaan, jaian utamanya ada dua: carbon offset
(mengurangi/mengganti karbon yang teiah diemisikan oleh yang bersangkutan)
dan penggantian ke teknologi yang lebih ramah atmosfer alias beremisi lebih
kecii (nol).

Ada berbagai aktivitas yang termasuk ke daiam carbon offset, yaitu seluruh
aktlvitas yang bisa mengurangi emisi 002 seperti penanaman pohon,
penggunaan energi berkelanjutan (air,angin, dsb.), dan efisiensi energi. Seluruh
kegiatan tersebut harus diketahui dampak pengurangan emisi nya (sudah ada
ukuran-ukuran itu, rnisalnya—seperti yang teiah dikemukakan pada bagian
sebelumnya—menanam dan memeiihara pohon sepanjang daur hidupnya akan
menyerap emisi sebanyak 1 ton), sehingga perhitungan antara emisi suatu

•kegiatan dengan pengurangnya bisa diseimbangkan. Di Eropaperhitungannya
-sudah lebih maju, karena orang atau perusahaan sudah bisa mengonversi emisi
ke daiam uang yang dibayarkan kepada organisasi yang meiakukan kegiatan-
kegiatan di atas.

Penanaman pohon buat perusahaan, seperti yang sudah dijeiaskan juga
merupakan salah satu cara meiakukan carbon offset Perusahaan yang
mengetahui persis jumlah emisihya bisa membayar semacam pajak karbon
untuk setiap kilogram atau ton emisinya. Ada beberapa iembaga yang bisa
menerima itu,dengan berbagai kegiatan yang membuat volume kartDpn diatmosfer
berkurang. Banyak di antaranya yang meiakukan penanamari pohon itu. Namun,
pem^haan juga bisa.meiakukannya sendiri, dengan jalan menghitung kewajiban
berapa pohon yang harus ditumbuhkannya seteiah mengetahui emisinya. Secara

. kasar, sepanjang daur hidupnya satu pohon bisa mengkonsumsi 1 ton C02,
waiaupun tentu saja ada yang lebih besar dan lebih keciidaripada itu. Sehingga,
kalau sebuah perusahaan rnisalnya mempunyai emisi 10.000 ton karbon setiap
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tahunnya, maka sejumlah 10.000 pohon harus ditanam dan dhelihara untuk
membuat proses produksinya netralkarbon. itupunbaru dapat di^ atakan bahwa
perusahaan itu telah merriinimumkan dampak negatifnya, ?alau hendak
memaksimumkan dampak positifnya, penanaman pohon yang h arusdilakukan
tentusaja harus melampaui itu. Penanaman pohonsebagai bentiik CSRadalah
jalan yahg tampaknya akan bisa diterima oleh banyak pihak di Indonesia,
mengingatdeforestasimembutuhkan upaya penanganan yangserius. (Jalal,
2008)'

Berkenaan dengan tempat, yang sangat penting dipertimb^ngkan adalah
apakah ada jaminanbahwadalamwaktu yang cukuplama poho i tersebut bisa
hidup dan berfungsi menyerap C02, karenakalau haltersebuttida<dapatdijamin
maka sia-sialah seluruhpekerjaan,dan tujuancarbon offsetMak bisa tercapai.
Karenanya, menanam di lahan-lahan

yang ditetapkan fungsinya oleh pemerintah sebagai lahan konservasi
(taman nasional, cagar alamrsuaka margasatwa, dsb.), atau di ^empat-tempat
yang ditetapkan sebagai taman kota/ruang terbuka hijau (Dinas Pertamanan
setempat pasti memiliki peta ini), atau lahan milik pribadi yanc berkomitmen
tinggi pada lingkungan akan iebih menjamin terpeliharanyapoh( )n hinggadaur
hidupnyamencapai klimaks. Pilihan berikutnya adalah menanarn di lahanyang
berstatus "kritis" karena mengalami proses penggundulan.

Lahan konservasi—dengan berbagai status legalnya—merijpakan pilihan
yangsangat strategisuntuk melakukan penanaman pohon. Sejaksatu decade
lalu, deforestasi semakin menghebat terjadi termasuk di kawasan-kawasan
yang telah ditetapkan sebagai kawasan konservasi. Malahan, ada
kecenderungan perusakan kawasan konservasi di berbagai tempat menjadi
Iebih cepat dibandingkankawasan lainnya,karena pada perioae sebelumnya
kawasan konservasi relatif terjaga, sehingga kemudlan tempat-tempat itu
dianggap memiliki potensi kayu yang jauh Iebih baik. [

Hutan kota, termasuk kawasan konservasi yang ditetapkan oleh pemerintah
daerah jugamerupakan tempatpenanaman pohonyangtepat.Hutan kotaadalah
ruang terbuka yang ditumbuhi vegetasi berkayu diwilayah perkotaan.Hutan
kota memberikan manfaat lingkungan sebesar-besarnya kepada penduduk
perkotaan, dalam kegunaan-kegunaan proteksi, estetika, rekreasi dan kegunaan
khusus lainnya (Djaiz dan Novian, 2000). Hutan kota merupakan bentuk
persekutuan vegetasi pohon yang mampu menciptakan ikiim mikrp dan lokasinya
di perkotaan atau dekat kota. Hutan di perkotaan ini tidak memun^kinkan berada
dalam areal yang luas. Bentuknyajuga tidak harus dalam bertuk blok, akan
tetapihutan kotadapat dibangun pada berbagaipenggunaan lah2 n.Olehkarena
itu diperlukan kriteria untukmenetapkan bentukdan luasan hutc n kota.Kriteria
penting yang dapat dipergunakan adalah kriteria lingkungan. Hal ini berkaitan
dengan manfaat penting hutan kota berupa manfaat lingkungan yang terdiri

. atas konservasi mikroklimat, keindahan, serta konservasi flora Jan kehidupan
liar (Fandeli, 2004).

Dalam pelaksanaan pembangunan hutan kota dan pengembarigannya,
ditentukan.berdasarkan pada objek yang akan dilindungi, hasil yang dicapai
dan letak dari hutan kota tersebut. Berdasarkan letaknya; hu
dibagi menjadi lima kelas yaitu:

:an kota dapat
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1. Hutan kota Pem.uklman, yaltu hutan kota yang bertujuan membantu
menciptakan llngkungan yang nyarrian dan men^bah keindahan dan
dapat menangkal perigaruh polusi kota terutama polusi udara yang
diakibatkan oieh adanya kendaraan beirnotoryangterusmeningkatdan
lain sebagainyadiwiiayah pemuklman.

2. Hutan Kota Industri, berperan sebagai penangkaf polut^ llmbah yang
. dihasiikan oiehkeglatan-kegiatan pen'ndustrian, antaia lain limbab padat,

cair, maupun gas.
3. Hutan Kota WIsata/Rekreasi, berperan sebagai sarana untuk memenuhi

kebutuhan rekreasi bagi masyarakat kota yang dilengkapi dengan sarana
bermain, tempat peristirahatan, pertlndungan dari poiutan berupagas, debu
dan udara, serla merupakan tempat produksi oksigen.

4. Hutan Kota Konservasi, hutan kota in! mengandung arti panting untuk
mencegah kerusakan, memberi pertlndungan serta pelestarian terhadap
objektertentu, balk flora maupun.faunanya dial^. •-

5. Hutan Kota Pusat Keglatan, berperan menlngkatkan-kenyamanan,
keindahan, dan produksi oksigen di pusat keglatan seperti pasar, termi-
nal, perkantoran, pertokban dan lain sebagainya. Di samping rtu hutan
kota juga berperan sebagai jalur hijaii di pinggir jalan yang berfalulintas
padat (Irwan, 1997).

Secara umum bentuk hutan kota dapat berupa; jalur hijau, taman kota,
kebun dan halaman, kebun hutan raya-binatang, dan hutan lindung.

Upaya ini bisa dllakukan dengan cara membangun hutan kota yang
memilikiberanekaragam manfaat. Manfaat hutan kota salah satu diantaranya
adalah sebagai penyerap Karbondiokslda (C02). Hutan merupakan penyerap
gas karbon dioksida yang cukup penting, selain dari frto-plankton, ganggang
dan rumput laut di samudera. Dengan berkurangnya kemampuan hutan dalam
menyerap gas ini sebagai akibat menyusutnya luasan hutan aidt)atperladangan,
pembalakan dan kebakaran, maka perlu dibangun hutan kota untuk membantu
mengatasi penurunan.fungsi hutan tersebut. Selain rtu, hutan kota dapat
dibangun untuk mengelola llngkungan perkotaan untuk menurunkan suhu pada
waktu slang hari dan sebaliknya pada malam hari dapat lebih hangat karena
tajuk pohon dapat menahan radlasi balik (reradiasO dari bumi.

6, TEKNIK PELAKSANAAN CARBON ACCOUNTING

Terkait dengan teknik pelaksanaan cartxn accounb'ng, setfdaknya terdapat
beberapa langkap yang harus dilalui. Berikutiniakan dijelaskan langkah-fangkah
tersebut.

. Langkah 1. Menentukan jumlah konsumsi sumber daya alam yang
menghasllkan emisi karbon

Konsumsi sumber daya alam yang dapat menghasllkan emisi karbon
mencakup pemakalan bahan bakar seperti jumlah liter premium, toabatu bara,

1130



Joko Susi o: Penerapan Carbon Offset Po//cysebagai Bagian dari GSR Perusahs an...

Fuel Use
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- Motor vehicles

- Rail

- Air

L Shipping

- Heating applications

- Prot»ss heating;

—Space heating, water heating, cooiur

^ Electric^ Production and'cogeneratio

- Coal

- Oil
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.m3 gas elpigi dan lain yang sej'enlsnya. Emisi karbon dapat dihitung daridata
yang mengguhakan salah satu bentuk bahan bakar, dengan ssumsi bahvya
jenis bahan bakar tersebut dikenarmemiliki satu faktoremisi karbon. Bagian
berikut ini menjelaskan bag'aimana menghitung biaya bahap bakar yang
digunakan dalam berbagai kegiatan..

Gambar 2. Macam Konsumsi Bahan Bakar

EnDalam artikel inihanya akan mengambil contoh perhitungE
di bidang transportasl. Sebuah mobil digerakkan 10.000 mil
mendapat 25 mil per gallon, berapa banyak gallonbensin dari
digunakan pertahun?

emisi ksti&iDin

per tahuni(ta
mobil ters^iEutt

10,000;m
25wr

= 4Q0i'uHoiis

ttion



APUKASl BISNIS, VolumeT NomorS, Juni 2008 ISSN: 1411-4054

Langkah 2. Menghitung emisi karbon dari pembakaran bahan bakar

Semua bahan bakar-yang dikonsumsi akan menghasilkan emisi
•* ; . karbondioksidayangberbeda. Jumlah emitted perunit energiyangberasal dari

bahan bakar tergantung pada jenis bahan b^ar: batu bara yang paling emits,
gas alam yang paling rendah. Emisi karbon dioksida dari pembakaran bahan
bakar fosiltidak hanya tergantung pada jenis bahan bakar fosilyang digunakan,
tetapi, tergantung pada besar keiuasannya, pada sifat kimia dari bahan bakar
tersebut. Daiam prakteknya, rata-rata riilai-nilai yang digunakan. Emisi karbon
disebut faktor (CEFs), berhubungan dengan jumlah karbon emitted yang
dihasilkan dari jumlah bahan bakar yang dikonsumsi.

carbon released = amount of fuel combustedxCEF

dimana, CEF = (carbon 'emitted)/(amount of fuel combusted)
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Berikut Ini disajikan dataterkait dengan jumlah emisi masing-masing bahan
bakar

Tabel 5

Carbon Emtsslons Factors for Fossil Fuel Combustion

FUEL

pounds CO]per

unit volume or

mass

pounds CO]

per million

Btu

pounds

carbon per

million Btu

million tonnes

carbon per

quad

kilograms

carbon per

gigajoule

kilograms CO2

per gigajoule

Motor

Gasoline
19.64 pergallon 157.0 42.4 19.2 18.2 66.9

824.94 per barrel

DistDlate

Fuel
22.38 per gallon 161.4 •• 43.6 19.8 ' - 18.7 68.8

940.11per barrel

Methane
116.38 perlOOO

cubic feet
115.3 31.1 '• - 14.1 13.4 49.1

Natural

Gas

120.59 per cubic

feet
117.1 31.6 14.3 13.6 49.9

Coal 3723.95 per ton 212.7 57.4 26.0 24.6 90.5

Langkah 3. Menghitung daerah tanah yang dlperlukan untuk menyerap
emisi karbon

Carbon footprintingmenghWuog biocapacity{global hektar) yang dlperlukan
untuk menyerap seiuruh emitted karbon dioksida dari pemb^aran bahan bakar.
Tahap ini tidak saja focus pada berapa hektar tanah yang harus diperslapkan
untuk menyerap emisi karbon yang telah dihitung tetapi juga fokus pada
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keberadaan hutan kota, konservasi hutan lindung, sampal pada kebijakan car
bon offset untuk perusahaan berupa penanaman pohon sebagai konsekuensi
atas emisi karbon yang dikeluarkannya. Artikel Ihi tidak merr bahas secara
detail bagaimana cara menghitung luasan tanah ataupun banyaknya pohon
yang harus ditanam. Banyak software ataupun kalkulator yanc biasa dikenal
dengan carbon cost accounting software ataupun carbon cklculator'yang
memudahkan pengguna untuk menghitung berapa emisi karbon y angdihasllkan.

Adapun untuk sikius akuntansi dari carbon accounting dapat dilihatdalam
baganberikutini.

Gambar 3. Aliran Sikius Akuntansi Carbon Accounting

i Carbon consumpdon workflow

Invoice received

luppGer

Invoice entered
onto PurcHeee

Ledger

Invoke updeted to
NomlnelLedfcr

Dari bagan tersebut dapat dijeiaskan bagaimana proses sikius akuntansi
dalam carbon accounting mencakup diterbitkannya buktl transaksi sebagai
akibat dari langkah satu di atas. Kemudian, diinput ke dalam sisteln pengolahan
akuntansi yakni jumal. Dalam tahap inl,selanjutnya dianalisa apakah transaksi
ini terkait dengan konsumsi karbon, jika terkait maka diinput iulake dalam
modul unit konsumsi karbon. Dalam modul ini kemudian akan d

emisi karbon yang dihasiikan untuk bi-update.

7. KESIMPULAN

hitungjumlah

Pemanasan global adalah merupakan Isu semua pihak. Masing-masihg
pihak bertanggung jawab sesuar dengan kapasitasnya. Akuntansi sebagai ilmu
terapan yang tidak bebas nilai, sangat dipengaruhi oleh isu pemanasan global
ini. Akibatnya, muncul kepeduiian dalam llngkup ini seperti munculnya green
accountlngi akuntansi lingkungan,akuntansi keanekaragaman hayati, akuntansi
hutan sampal dengan munculnya akuntansi karbon. Carbon accounting ini
mengukur total emisi gas rumah kacayang disebabkan secara
tidak langsung oleh seorang individu,aktivltas, organisasi atau pro
karbon dan pelaporannya ini dapat membantu organisasi menga
yang bertujuan untuk mengatasi perubahan ikiim.

Penanaman pohon, baik itudl lingkungan individu, masyaraka
maupun perkotaan, merupakan vyujud kongkret adanya tanhgung jawab
lingkungan pihak tersebut. Terkhusus untuk perusahaan, mcka kebijakan
penanaman pohon inl merupakan kebijakan carbon offsetsebaga\ konsekuensi

angsung dan
duk. Penilaian

dopsi strategi

, perusahaan.
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atas emisi karbon yang dilepaskannya. Untuk membantu memudahkan
pemsahaan dalanimenghitung berapa emisikiarton yangdihasiikan dan berapa
korisekuensi kebijakan carbon offset yang dikeluarkan, maka dlb'utuhkaniah
carbon accounting system. Di Indonesia, penerapan akuntarisi karbon masih
sebatas wacana: Untukitudiperlukan perhatian dari semua plhak, khususnya

• ' akuntan-akuntan Indonesia untuksegeramerealisasikan wacana ca/bonac-
counting inimenjadi teknologi yang dapat dengan mudah dijalankan di Indone
sia ini.
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